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BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

:iPada bab ini, akan membahas tentang teori teori yang terkait dengan penelitian yang

1na-l

be saT dari beberapa buku dan jurnal pendahulu, semua pembahasan tersebut akan

1nbusw buede

gos di

T
dEeIaskan di empat sub bab yang ada di bab 2 ini yang terdiri dari landasan teori, penelitian
erd

ahulu, kerangka pemikiran dan hipotesis.

f:Pada sub bab landasan teori akan menjelaskan tentang teori yang dibahas berkaitan

gan leverage, ukuran perusahaan, umur perusahaan , profitabilitas, maupun teori lain
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Q‘apat mendukung. Pada sub bab penelitian terdahulu penulis akan membahas

ngenal penelitian- penelitian terdahulu yang telah diadakan dan hubungannya dengan

bue

m

@D

Oplk fpenelltlan ini. Selanjutnya penulis akan membahas kerangka pemikiran yang
merupakan pola pikir yang menunjukan hubungan variable yang akan diteliti, dan terakhir

pada sub bab hipotesis penulis membahas mengenai anggapan sementara yang mengacu

njuesua W edum 1ul sijn) eAl

erangka pemikiran yang perlu dibuktikan dalam penelitian ini
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Landasan Teori

1. TFeori Keagenan (Theory Agency)

Jensen & Meckling (1976) menjelaskan hubungan kontrak antara agen (pengelola

:Jaquins ueingaAua

pérusahaan atau manajemen) dan prinsipal (pemilik usaha). Pemilik perusahaan

‘uedode) ueunsnAuad ‘yel

nenghendaki manajemen untuk bekerja demi memaksimalkan kemakmurannya,

namun manajemen tidak selalu bertindak untuk memaksimalkan kemakmuran pemilik.

Teori Keagenan ada karena perbedaan kepentingan antara pihak prinsipal dengan
pihak agen dapat menimbulkan benturan dan permasalahan dimana manajer perusahaan

cenderung memenuhi tujuan pribadi mereka. Permasalahan keagenan akan semakin
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besar dan dapat mengancam keberlangsungan perusahaan apabila tidak dilakukan
pengawasan secara terus menerus oleh pihak prinsipal atas kinerja manajemen

pé?usahaan. Oleh karena itu, dibutuhkan pengawasan yang efisien dan optimal oleh

p‘rj‘ncipal terhadap agen untuk kinerja perusahaan kedepannya.

- Hubungan teori keagenan terhadap penelitian ini adalah untuk menjelaskan bahwa
piihak prinsipal juga dapat dikaitkan dengan praktek penghindaran pajak yang dilakukan
offgh suatu perusahaan. Maksudnya, dimana perusahaan menginginkan laba yang tinggi
te;api tidak ingin membayar pajak yang tinggi, hal tersebut diimbangi dengan upaya
mengurangi pajak dengan cara menggunakan tax planning dan strategi penghindaran

péjak

Pénghindaran Pajak (Tax Avoidance)

a.;:Definisi

Mohammad Zain (2008:49) Ernest R.Mortenson mengatakan bahwa
“penghindaran pajak berkenaan dengan pengatauran sesuatu peristiwa sedemikian
rupa untuk meminimkan atau menghilangkan beban pajak dengan memerhatikan ada

“atau tidaknya akibat akibat yang ditimbulkannya. Oleh karena itu, penghindaran

:pajak tidak merupakan pelanggaran atas perundang-undangan perpajakan atau

w secara etik tidak dianggap salah dalam mengurangi atau meringankan beban pajak

~ dengan cara yang diperbolehkan oleh undang undang.
ks Cara melakukan penghindaran pajak

Menurut Merks (2007) dalam Nugraha & Mulyani (2019), penghindaran pajak

;dapat dilakukan berbagai cara sebagai berikut:
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Memindahkan subjek pajak dan objek pajak ke negara yang memberikan
perlakuan pajak khusus atau keringanan pajak (Tax Haven Country) atas

suatu jenis penghasilan

Usaha penghindaran pajak dengan mempertahankan substansi ekonomi dari
transaksi melalui pemilihan formal yang memberikan beban pajak yang

lebih rendah

Ketentuan anti avoidance atas transaksi transfer pricing, thin capitalization,
treaty shopping, dan controlled foreign corporation, serta transaksi yang

tidak mempunyai substansi bisnis

Pengukuran penghindaran pajak

Untuk mengetahui seberapa besar aktivitas penghindaran pajak pada suatu

1)

erusahaan dapat dilakukan pengukuran dengan menggunakan beberapa cara antara

Effective Tax Rate (ETR)

ETR merupakan ukuran hasil berbasis pada laporan laba rugi yang secara
umum mengukur efektifitas dari strategi 17 pengurangan pajak dan
mengarahkan pada laba setelah pajak yang tinggi. ETR digunakan karena
dianggap dapat merefleksikan perbedaan tetap antara perhitungan laba buku
dengan laba fiskal. ETR dapat dihitung dengan membandingkan beban pajak

dengan laba sebelum pajak.
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2) Cash Effective Tax Rate (CETR)

Menurut Dewinta & Setiawan (2016), semakin tinggi tangkat presentase
CETR maka semakin rendah kemungkinan dilakukan penhindaran pajak.
Sebaliknya, jika CETR suatu perusahan kecil maka kemungkinan
melakukan penghindaran pajak semakin besar. CETR dirumuskan dengan

total beban pajak dibagi dengan laba sebelum pajak

) 91 181 1w exdid yeH ()

3) Book Tax Differences (BTD)

Menurut Empiris et al., (2011) Book-tax differences merupakan perbedaan

jumlah laba yang dihitung berdasarkan akuntansi dengan laba yang dihitung

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

sesuai dengan peraturan perpajakan

w
—-
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erage

a.>Definisi

|)b>|uv\

(319 ue

Leverage merupakan suatu rasio keuangan yang menggambarkan hubungan
antara hutang perusahaan dengan modal maupun asset perusahaan. Sartono (2002)

gdalam Kurniasih & Sari (2013), leverage menunjukan utang untuk membiayai
()

Einvestasi. Leverage menggambarkan hubungan antara total asset dengan modal
(o

g.saham biasa atau menunjukan penggunaan utang untuk meningkatkan laba Husnan

'(2002) dalam Kurniasih & Sari (2013).Cara pengukuran
Berikut adalah beberapa proksi yang dapat digunakan untuk mengukur leverage:
1) Debt to Equity Ratio (DER)

Menurut Jusuf (2007:55), DER merupakan perbandingan antara total

kewajiban dengan total modal sendiri. Rasio ini menunjukan sejauh mana

10

31D uepy YIM)| exj3euwioju] uep



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

6uBpun-6uepun 1Bunpuniq eydig sey

modal sendiri menjamin seluruh utang. Rasio ini juga dapat dibaca sebagai
perbandingan dana antara pihak luar dengan dana pemilik perusahaan yang

= dimasukan ke perusahaan
2) Debt to Total Asset Ratio (DAR)

Kasmir (2010:156) dalam Di et al., (2017), nilai DAR yang tinggi
menunjukkan risiko yang tinggi pula karena ada kekhawatiran perusahaan

tidak mampu menutupi hutang-hutangnya dengan aktiva yang dimiliki

j‘f‘i““‘[i U| ‘A“AA,—AA,‘“T“[

sehingga untuk memperoleh tambahan pinjaman akan semakin sulit.

UKkuran Perusahaan

Machfoedz (1994) dalam Kurniasih & Sari (2013) menyatakan bahwa ukuran

pé}usahaan adalah suatu skala yang dapat mengklasifikasikan perusahaan menjadi

pérusahaan besar dan kecil menurut berbagai cara seperti total aktiva atau total aset
pérusahaan, nilai pasar saham, rata-rata tingkat penjualan, dan jumlah penjualan. 20
Ukuran perusahaan umumnya dibagi dalam 3 kategori, yaitu large firm, medium firm,

dan small firm.

Tahap kedewasaan perusahaan ditentukan berdasarkan total aktiva, semakin

besar total aktiva menunjukkan bahwa perusahaan memiliki prospek baik dalam jangka

Waktu yang relatif panjang. Hal ini juga menggambarkan bahwa perusahaan lebih stabil
dan lebih mampu dalam menghasilkan laba dibanding perusahaan dengan total aktiva
yang kecil Indriani (2005) dalam Kurniasih & Sari (2013) . Asnawi dan Wijaya
(2005:274) dalam (Annisa, 2017) Secara umum biasanya ukuran perusahaan diproksi

déhgan total asset karena nilai total asset biasanya sangat besar dibandingkan variabel

= 11
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6.

keuangan lainnya maka dengan maksud untuk mengurangi peluang heteroskedastis,

variabel asset dibuat menjadi Ln Asset
I

QD
=
Umur Perusahaan

Dewinta & Setiawan (2016) mengatakan bahwa umur perusahaan dilihat

11w exd

berapa lama perusahaan tersebut berdiri dan dapat bertahan di BEI. Umur

rusahaan menunjukkan seberapa lama perusahaan untuk tetap eksis dan mampu

IS B |

rsaing di dalam dunia usaha. Umur perusahaan dalam penelitian ini menggunakan

glnl

ur perusahaan dari tanggal perusahaan terdaftar di BEI. Menurut Dewinta &

usi

Setiawan (2016) Perusahaan yang sudah lama berdiri harus mengurangi biaya

ue

termasuk biaya pajaknya akibat pengalaman dan pembelajaran yang dimiliki oleh

10}

perusahaan serta pengaruh perusahaan lain baik dalam industri yang sama maupun

n

q
(o
@D
o
QD

Profitibalitas

uery MM

a.zDefinisi

=2

(

Harmono (2009:109) dalam Di et al., (2017), profitabilitas merupakan kinerja

=
fundamental perusahaan yang ditinjau dari tingkat efisiensi dan efektivitas operas

(g
[ﬁusahaan dalam memperoleh laba. Dimensi dimensi profitabilitas dapat menjelaskan

o)
kimerja manajemen perusahaan.

tg'Cara pengukuran

Juj u

Berikut adalah beberapa proksi yang dapat digunakan untuk mengukur

rofitabilitas:

esu10.

12
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1) Gross Profit Margin

Gross Profit Margin merupakan rasio profitabilitas untuk menilai presentase
laba kotor terhadap pendapatan yang dihasilkan dari penjualan.GPM dapat
dirumuskan dengan penjualan dikurangi dengan harga pokok penjualan yang

dibagi dengan penjualannya.

2) Return on Asset (ROA)

Hanafi (2008:42) dalam Di et al., (2017), ROA merupakan alat pengukuran
untuk mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih

berdasarkan tingkat aset tertentu.

3) Return on Equity (ROE)

ROE merupakan rasio profitabilitas untuk menilai kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan investasi pemegang saham perusahaan tersebut yang

dinyatakan dalam persentase.

4) Return on Invesment (ROI)

ROI merupakan rasio profitabilitas yang dihitung dari laba bersih setelah
dikurangi pajak terhadap total aset. ROl berguna untuk mengukur
kemampuan perusahaan secara keseluruhan dalam menghasilkan keuntungan

terhadap jumlah aset secara keseluruhan yang tersedia pada perusahaan

=
B. Penelifian Terdahulu

q
§Berikut adalah daftar tabel penelitian-penelitian terdahulu mengenai faktor-faktor

2

yang §empengaruhi Penghindaran Pajak (Tax Avoidance):

31D uepi MMy
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Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

Nama & Tahun Penelitian Kurniasih, Tommy, Ratnasari, Maria, 2013

L dudul Peneltian Pengaruh Return on Assets, Leverage,

v Corporate Governance, Ukuran Perusahaan
§ - Dan Kompensasi Rugi Fiskal Pada Tax

o T E Avoidance

Yafiabel Dependen Tax Avoidance/ Penhindaran Pajak
VaFiabel Independen Return On Asset, Leverage, Corporate

© g A Governance, Ukuran Perusahaan,

€ 3 Kompensasi Rugi Fiskal

Ela%l Return on Assets (ROA), Leverage,

© 2 w Corporate Governance, Ukuran Perusahaan
c § S dan Kompensasi Rugi Fiskal berpengaruh
5 & v signifikan secara simultan terhadap tax
523 9 avoidance.

52 5 Return on Assets (ROA), Ukuran

c ) Perusahaan dan Kompensasi Rugi Fiskal

2 E berpengaruh signifikan secara parsial

"Nama & Tahun Penelitian Darmawan, Sukartha, 2014

iudul Peneltian Pengaruh Penerapan Corporate
S 3 Governance, Leverage, ROA, Dan Ukuran
Perusahaan Pada Penghindaran Pajak

ariabél Dependen Tax Avoidance/ Penhindaran Pajak

ariabél Independen Corporate Governance, Leverage, ROA,
Ukuran Perusahaan

asil . Corporate governance,ROA,Ukuran
- Perusahan berpengaruh pada

penghindaran pajak.

Leverage tidak berpengaruh pada

penghindaran pajak.

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g
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Nama & Tahun Penelitian Rosinta Dewi, Ery Setiawan, 2016
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Judul Peneltian Pengaruh Ukuran Perusahaan, Umur
Perusahaan, Profitabilitas, Leverage, Dan
Pertumbuhan Penjualan Terhadap Tax

Avoidance
Variahgl Dependen Tax Avoidance/ Penhindaran Pajak
Variahel Independen Ukuran Perusahaan, Umur Perusahaan,
Profitabilitas, Leverage, Pertumbuhan
= Penjualan
Hasil ¢ Ukuran Perusahaan, Umur Perusahaan,

Profitabilitas, Pertumbuhan Penjualan
berpengaruh positif terhadap tax avoidance.

14
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Leverage tidak berpengaruh terhadap tax
avoidance

Nama & Tahun Penelitian

Annisa, 2017

=)

Judul Peneltian

Pengaruh Return on Asset, Leverage,
Ukuran Perusahaan Dan Koneksi Politik
Terhadap Penghindaran Pajak

ariabel Dependen

Tax Avoidance / Penghindaran Pajak

ariabef Independen

ROA, Leverage, Ukuran Perusahaan,
Koneksi Politik

E1din

Karakteristik Eksekutif, Leverage,
berpengaruh positif terhadap tax avoidance.

piZey ynin)as neje uelbeqdk [diyn&lijel| bued

§ 3 : Komite audit tidak berpengaruh terhadap
@ g tax avoidance.
S = Ukuran Perusahaan, Pertumbuhan
§ Penjualan, Profitabilitas berpengaruh negatif
“.i terhadap tax avoidance.
ama & Tahun Penelitian Agusti, 2013

3

|

dul Peneltian

Pengaruh Profitabilitas, Leverage, dan
Corporate Governance (Studi Empiris Pada
Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di
BEI tahu 2009-2012

ariabél Dependen

Tax Avoidance/ Penhindaran Pajak

ariabet Independen

Profitabilitas, Leverage, Corporate
Governance

asil

Profitabilitas, Corporate Governance
berpengaruh signifikan negative terhadap
Tax Avoidance.

Leverage tidak berpengaruh signifikan
positif terhadap Tax Avoidance

ngajfusw uep ueywiyeousli<due) lul s

Nama & Tahun Penelitian

Permata Sari, 2020

Judul Peneltian
3

(o
D

Pengaruh Manajemen Laba, Umur
Perusahaan dan Leverage Terhadap Tax
Avoidance

Variabgl Dependen

Tax Avoidance/ Penhindaran Pajak

Varialiel Independen

Manajemen Laba, Umur Perusahaan,
Leverage

Hasil

Manajemen laba berpengaruh positif
terhadap tax avoidance.

Umur perusahaan dan leverage tidak
berpengaruh terhadap tax avoidance.

15
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Remgaruh leverage terhadap penghindaran pajak

Leverage merupakan rasio untuk menunjukan besarnya hutang yang dimiliki
perusahaan untuk membayar semua aktivitas operasional (Darmawan & Sukartha,

2@14). Perusahaan mendapatkan dana berasal dari pendanaan internal dan eksternal
yang berupa utang, hutang tersebut untuk mebiayai semua operasional perusahaan akan
teiy'gapi mengakibatkan munculnya beban bunga. Pembiayaan melalui utang terutama
utﬁng jangka panjang akan menimbulkan beban bunga yang akan mengurangi laba
péfusahaan dan hal tersebut mengakibatkan beban pajak yang harus dibayar oleh
péusahaan menjadi lebih kecil. Berdasarkan teori agensi, kontrak efisien dalam
hlﬂbungan keagenan tidak dapat terjadi apabila kepentingan prinsipal dan agen yang

b(g}tentangan. Diperlukan pengawasan dari pihak luar perusahaan untuk mengawasi

pihak agen.

Semakin tinggi rasio leverage, maka semakin tinggi utang pada dan semakin
tinggi pula biaya bunga yang timbul dari utang tersebut. Bunga atas pinjaman ini
n}erupakan salah satu pemanfaatan deductible expense yang diatur dalam Pasal 6
U:iqdang- Undang No. 36 Tahun 2008. Biaya bunga yang semakin tinggi akan membuat
tingginya beban perusahan yang akhirnya berkurangnya pajak yang dibayarkan
péfusahaan. Dengan demikian perusahaan akan membayar pajaknya dalam jumlah
kécil. Sehingga semakin tinggi nilai leverage maka Tindakan penghindaran pajak
perusahaan akan semakin tinggi juga (Annisa, 2017). Tindakan penghindaran pajak ini

diproksikan dengan nilai effective tax tate yang lebih rendah dari 25%.
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Pengaruh ukuran perusahaan terhadap penghindaran pajak

Ukuran perusahaan adalah salah satu cara untuk menentukan besar kecilnya
p(;%usahaan yang dapat dilihat dari nilai equity, nilai penjualan, jumlah karyawan, dan
nidai total aset, dan lainnya Ngadiman & Puspitasari (2017). Tahap kedewasaan
pérusahaan ditentukan berdasarkan total aktiva, semakin besar total aktiva

menunjukkan bahwa perusahaan memiliki prospek baik dalam jangka waktu yang

refatif Panjang (Kurniasih & Sari (2013).

Dari hasil penelitian terdahu Dewinta & Setiawan (2016), Kurniasih & Sari
(2Q13), dimana penelitian tersebut menyebutkan bahwa ukuran perusahaan
betpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Artinya semakin tinggi nilai ukuran
perusahaan maka tingkat penghindaran pajak semakin tinggi juga. Berdasarkan teori
agensi, sumber daya (aset) yang dimiliki oleh perusahaan dapat digunakan oleh agent
unfuk memaksimalkan kompensasi kinerja agent, yaitu dengan cara menekan beban
pajak perusahaan untuk memaksimalkan kinerja perusahaan. Tindakan penghindaran

pajak ini diproksikan dengan nilai effective tax tate yang lebih rendah dari 25%.

Pengaruh umur perusahaan terhadap penhindaran pajak

;, Dewinta & Setiawan (2016) mengatakan bahwa umur perusahaan dilihat
S(;berapa lama perusahaan tersebut berdiri dan dapat bertahan di BEI. Umur perusahaan
rﬁenunjukkan seberapa lama perusahaan untuk tetap eksis dan mampu bersaing di
dz;llam dunia usaha. Umur perusahaan dalam penelitian ini menggunakan umur
perusahaan dari tanggal perusahaan terdaftar di BEI. Perusahaan yang sudah lama
berdiri harus mengurangi biaya termasuk biaya pajaknya akibat pengalaman dan

pembelajaran yang dimiliki oleh perusahaan serta pengaruh perusahaan lain baik dalam

iRdustri yang sama maupun berbeda. Dalam pernyataan diatas dapat disimpulkan
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bahwa lama jangka waktu operasional suatu perusahaan, maka semakin banyak
pengalaman yang dimiliki oleh perusahaan tersebut dan kecenderungan untuk

m,tglakukan penghindaran pajak akan semakin tinggi Dewinta & Setiawan (2016), maka

uEUran perusahaan berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Tindakan

péhghindaran pajak ini diproksikan dengan nilai effective tax tate yang lebih rendah

dafi 25%.
Pqngaruh profitabilitas terhadap penghindaran pajak

i Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
sélama periode tertentu. Salah satu pendekatan yang dapat menghitung profitabilitas
aciélah ROA (Return on Asset). ROA ini dapat menunjukan besarnya laba yang dapat
dii;peroleh perusahaan dengan menggunakan total aset yang dimilikinya. Semakin besar

rasio, maka semakin baik kemampuan menghasilkan aset dalam memperoleh

kéljntungan bersihnya.

Perusahaan yang mempunyai laba atau keuntungannya meningkat, cenderung
memilik konflik perbedaan kepentingan antara pemilik perusahaan (prinsipal) dan
r}?anajemen (agen) perusahaan cenderung rendah, karena perusahaan dianggap sudah
béfjalan sesuai dengan yang diharapkan oleh pemilik perusahaan. Menurut Kurniasih
& Sari (2013), Dewinta & Setiawan (2016), Darmawan & Sukartha (2014), Annisa
(2%17), profitabilitas berpengaruh positif terhadap praktek penghindaran pajak.
ﬁndakan penghindaran pajak ini diproksikan dengan nilai effective tax tate yang lebih

rendah dari 25%.

2 Dari teori diatas dapat dibuat kerangka pemikiran. Dari kerangka pemikiran

t?)lsebut dapat dibuat gambar sebagai berikut:
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Gambar 2. 1
Kerangka Pemikiran
H2: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak

H3: Umur perusahaan berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak

H1: Leverage berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak
H4: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap penhindaran pajak

rdasarkan Kerangka Pemikiran diatas , maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai
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gl 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ::@j_ penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF BUSINESS b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.



